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ABSTRAK  

Skripsi yang berjudul “ Kompetensi Dan Kepribadian Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Proses Mengajar di Sekolah Dasar Negeri 1 Panca Tunggal 

Sungai Lilin “ ini ditulis oleh Fadila Agustin Dalimunte, NIM : 622018052, 

Sebagai Pembimbing I Bapak Dr. Purmansyah Ariadi, S.Ag.,M.Hum dan 

Pembimbing II Bapak Dr. H. Sayid Habiburrahman, M.Pd.I Tahun 2022. Metode 

penelitian adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 

pendekatanya penelitian menggunakan pendekatan Wawancara, Observasi, dan 

Dokumentasi.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam, begitu juga mengetahui kepribadian Guru Pendidikan Agama 

Islam, dan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kompetensi dan 

kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 1 Panca 

Tunggal Sungai Lilin. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa : pertama, Kompetensi Guru 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Panca Tunggal 

Sungai Lilin dikatakan sudah baik. Adapun diantara kompetensi tersebuat adalah 

Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional, dan Kompetensi Kepribadian. 

Kedua, Kepribadian Guru Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Panca 

Tunggal Sungai Lilin dikatakan sudah baik di antaranya memiliki kepribadian; 

Disiplin, Jujur, Adil, dan Berakhlak Mulia. Ketiga, Faktor pendukung kompetensi 

dan kepribadian guru pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 

Panca Tunggal Sungai Lilin di dapati diantaranya secara Internal yaitu; guru 

punya pribadi baik, disiplin, dan rajin adapun Eksternal yaitu; ada dukungan 

kepala sekolah, ada dukungan kawan sejawat, dan faktor lingkungan. keempat, 

Faktor penghambat kompetensi dan kepribadian guru pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Panca Tunggal Sungai Lilin di dapati diantaranya 

secara Internal yaitu; usia yang sudah tua, tidak di siplin, dan pemalas adapun 

Eksternal yaitu; kurangnya dukungan kepala Sekolah, kurangnya dukungan teman 

sejawat, faktor lingkungan. 

 

Kata Kunci : Kompetensi, Kepribadian, Guru Pendidikan Agama Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia saat ini dimaknai dengan era globalisasi, yaitu suatu nilai-nilai 

kehidupan yang bersifat global sebagai sebuah  perkembangan pembentukan 

sistem. Era grobalisasi memberikan suatu perubahan yang wajar yaitu perubahan 

besar pada tantanan dunia yang secara menyeluruh sebab perubahan akan terjadi 

dalam kondisi apapun. Ditingkat lokal ragional maupun internasional globalisasi 

pasar bebas akan menciptakan suatu perubahan–perubahan yang tidak menentu. 

Masyarakat Indonesia yang berkualitas perlu diciptakan guna untuk menghadapi 

globalisasi. Yaitu dengan cara menyikapi peluang yang bisa dimanfaatkan oleh 

pemangku kebijakan pendidikan dalam upaya mencerdaskan anak bangsa untuk 

mengisi pembangunan, pertumbuhan ekonomi, dan industrialisasi melalui 

pendidikan. 

Untuk meningkatkan suatu kualitas guru, hal ini telah diatur dalam UU No. 

20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam Undang-Undang 

tersebut pada pasal 40 ayat 1 butir (c) pendidik dan tenaga kependidikan berhak 

memperoleh pembinaan karir sesuai dengan tututan kualitas; ayat 2 butir (b) 

pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban mempungai komitmen secara 

profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pada pasal 44 ayat 1 

pemerintah dan pemerintah Daerah wajib membina dengan mengembangkan 

tenaga kependidikan pada satuan kependidikan yang di selenggarakan oleh 

pemerintah dan pemerintah Daerah. Selanjutnya pada pasal 44 ayat 3 di 
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Sebutkan bahwa pemerintah dan pemerintah Daerah wajib membantu 

pembinaan dan pengembangan tenaga kependidikan pada satuan pendidikan 

formal yang diselenggarakan oleh masyarakat. Telah ditentukan dalam Undang – 

Undang tersebut hak dan kewajiban guru yaitu dalam meningkatkan 

profesionalitasnya karena apabila kemampuan guru lemah akan menjadi kendala 

dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 

Pada hakikatnya pendidikan Islam merupakan suatu pendidikan yang 

berdasarkan pada Al-Qur’an dan Sunah Rasul, yang bertujuan untuk membantu 

perkembangan manusia menjadi lebih baik. Guru adalah orang yang memberikan 

ilmu pengetahuan kepada anak didik. Sementara guru dalam pandangan 

masyarakat adalah seseorang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat 

tertentu. Menurut Undang-Undang RI Nomor 14 2005 tentang guru dan dosen 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah.1 

Imam Al-Ghazali menurut ungkapan bahwa siapa yang menekuni tugas 

sebagai pengajar, berarti guru tengah menempuh suatu perkara yang sangat mulia. 

Oleh karena itu, guru harus senantiasa menjaga adab dan tugas yang 

menyertainya.2 Salah satu diantaranya adalah, seorang guru harus menjaga adab 

dan tugasnya dengan meneladani Rasulullah SAW.  

 
1 Chaerul rochman, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, (bandung: Nuansa 

cendekia 2017).hal 26 
2 http://eprints.walisongo.ac.id/4994/1/103111129.pdf diakses pada tanggal 10 November 

2021 jam 8:28 

http://eprints.walisongo.ac.id/4994/1/103111129.pdf
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Dalam hal ini, diantaranya pengajar tidak diperkenankan menuntut upah dari 

aktivitas mengajarnya. Allah berfirman dalam surat Al-Insan ayat 9 sebagai 

berikut: 

اَ نطُۡعِمُكُمۡ لِوَجۡهِ ٱللَّمِ لََ نرُيِدُ مِنكُمۡ جَزاَءٓإ نَّم   ٩  شُكُوراً  وَلََ  ٗ  ِِ

Artinya: “Sesungguhnya kami memberi makan kepadamu hanyalah 

karena mengharap keridaan Allah, kami tidak mengharap balasan dan 

terima kasih dari kamu.” (Q.S. Al-Insan:76: 9).3 

 

Maka berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui beberapa kriteria seorang 

guru yang ideal. Sedangkan  yang dimaksud guru ideal adalah sosok guru yang 

mampu menjadi panutan dan selalu memberikan keteladanan baik didalam 

lingkungan sekolah masyarakat. Menurut Husnul Chotimah, sebagaimana dikutip 

oleh Asmani, ada empat kriteria guru ideal yang seharusnya dimiliki bangsa 

Indonesia di abad 21 ini. Pertama, dapat membagi waktu dengan baik, dapat 

membagi waktu antara tugas utama sebagai guru dan tugas keluarga, serta dalam 

masyarakat. Kedua, rajin membaca. Ketiga, banyak menulis. Keempat, gemar 

melakukan penelitian4 dan sedangkan guru harus memiliki kompetensi yang akan 

menunjang tugas profesionalnya yang wajib di miliki guru yaitu kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan kompetensi 

sosial. 

Guru sangat berperan membantu perkembangan peserta didik dalam 

mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karena 

 
3 Departemen Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Surabaya: Karya Agung, 2006), hal 

857 
4 http://eprints.walisongo.ac.id/4994/1/103111129.pdf diakses pada tanggal 10 November 

2021 jam 8:28 

http://eprints.walisongo.ac.id/4994/1/103111129.pdf
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manusia adalah makhluk lemah, dalam perkembanganya senantiasa akan halnya 

peserta didik, ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu 

juga orang tua menaruh harapan terhadap guru, agak anaknya dapat berkembang 

secara optimal. Guru tidak hanya berkerja mentransfer ilmu pengetahuan tetapi 

juga memberikan nilai-nilai moral yang mencerminkan dalam sikap, perilaku dan 

cara hidupnya. Karakter ini yang menjadikan guru di anggap sebagai tugas 

istimewa dan mulia di mata masyarakat. Bertindak sesuai norma agama, norma 

hukum dan norma sosial serta kebudayaan Indonesia mengharuskan guru untuk 

satu dalam kata dan perbuatan. Apa yang di ajarkanya kepada para murid haruslah 

menjadi sikap dan cara hidupnya yang selalu diterapkan secara konsisten. 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 28 oktober 2021 di Sekolah 

Dasar Negeri Panca Tunggal Sungai Lilin didapati bahwasanya kemampuan dari 

beberapa guru pendidikan agama Islam beragam dalam memberikan pengajaran 

pada siswa dikarenakan berbagai faktor diantaranya ada guru yang sudah senior 

yang hampir memasuki usia pensiun disamping itu ada guru pendidikan agama 

Islam yang baru tamat dari perguruan tinggi yang baru mengajar di sekolah dasar 

tersebut. Tentu hal ini menjadi kajian penelitian penulis untuk mengetahui sejauh 

mana kompetensi dan kepribadian guru pendidikan agama Islam di sekolah dasar 

tersebut.5 

Berdasarkan pemikiran di atas termotivasi untuk mengetahui lebih jauh 

lagi tentang kompetensi dan kepribadian guru pendidikan Agama Islam serta 

penerapannya dalam dunia pendidikan, karena guru yang profesional harus 

 
5 Obserfasi Dilakukan, hari  kamis Tanggal 28 Oktober 2021, Di Desa Panca Tunggal, 

Pukul : 19:40 – 21:00 
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mempunyai kepribadian yang baik bisa dilihat dari segi etika, akhlak, budi pekerti 

ucapan karena pada hakikatnya guru itu digugu dan ditiru apapun yang dilakukan 

guru akan ditiru oleh peserta didik. Maka peneliti tertarik mengadakan penelitian 

dengan judul “KOMPETENSI DAN KEPRIBADIAN GURU PENDIDIKAN 

AGAMA ISLAM DALAM PROSES MENGAJAR DI SEKOLAH DASAR 

NEGERI 1 PANCA TUNGGAL SUNGAI LILIN” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengajar Di 

Sekolah Dasar Negeri 1 Panca Tunggal Sungai Lilin ? 

2. Bagaimana Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar 

Negeri 1 Panca Tunggal Sungai Lilin? 

3. Apa Saja Faktor Pendukung Dan Penghambat Kompetensi dan Kepribadian 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Proses Mengajar Di Sekolah Dasar 

Negeri 1 Panca Tunggal Sungai Lilin ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Proses 

Mengajar Di Sekolah Dasar Negeri 1 Panca Tunggal Sungai Lilin 

2. Untuk Mengetahui Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam  Di Sekolah 

Dasar Negeri 1 Panca Tunggal Sungai Lilin  

3. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat Kompetensi dan 

Kepribadian Guru Pendidikan Agama Islam Di dalam mengajar Di Sekolah 

Dasar Negeri 1 Panca Tunggal Sungai Lilin. 
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D. Kegunaan penelitian  

1. Sebagai Hazanah Peningkatan Mutu Guru Dalam Mengajar.  

2. Kegunaan Penelitian Ini Adalah Sebagai Menunjang Kepribadian Guru Yang 

Unggul Dan Berakhlak Karimah.  

3. Sebagai Hazanah Bagi Peneliti Lainya Yang Akan Meneliti Pada Penelitian 

Dengan Tema Yang Sama. 

E. Defenisi Oprasional  

Untuk mengetahui agar tidak terjadi salah pengertian terhadap judul dalam 

penelitian ini maka penulis kemukakan maksud dari kata-kata yang menjadi 

pokok dalam penelitian. 

1. Pengertian Kompetensi  

Berdasarkan menurut estimologi kompotensi di artikan sebagai 

kemampuan yang dibutuhkan untuk melakukan atau melaksanakan pekerjaan 

yang dilandasi oleh pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja. 

Menurut undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen 

pasal 1 sub 10, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan 

dan prilaku yang harus dimiliki, di hayati dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan 6 

Menurut Emron, Yohny, Imas Kompotensi adalah kemampuan individu 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan bener dan memiliki keunggulan 

 
6 Departemen Pendidikan Nasional RI, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 

Tahun 2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Depdiknas, 2005), hal. 24 
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yang didasarkan pada hal-hal yang menyangkut pengetahuan, keakhlian dan 

sikap.7 

Menurut George Klemp, dalam Emron, Yohny, Imas (2017), kompetensi 

adalah karakteristik yang mendasari seseorang yang menghasilkan perkerjaan 

yang efektif dan kinerja yang unggul.8 

Jadi kompetensi dapat diartikan suatu bentuk usahan yang dimiliki 

seseorang untuk melaksanakan pekerjaaan yang sudah menjadi kewajiban 

individu setiap orang. 

2. Pengertian Kepribadian  

Kepribadian adalah susunan yang dinamis dalam diri individu yang terdiri 

dari sistem psiko-fisik yang menentukan penyesuaian individu tersebut secara 

unik dengan lingkungannya. Muhammad Utsman Najati mengemukakan 

bahwa “kepribadian adalah organisasi dinamis dari perawatan fisik dan psikis 

dalam diri individu yang membentuk karakternya yang unik dalam 

penyesuaiannya dengan lingkungannya.9” 

Dalam pengertian terminologis, Muhammad Abdul Khalik menyebutkan 

bahwa yang disebut dengan kepribadian (Syakhshiyyah) adalah majmu’ah ash-

shifah al-lati yamtazu biha asy-syakhshu ‘an ghirih  

 
7 Chaerul rochman, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, (bandung: Nuansa 

cendekia 2017).hal 26 
8 Ibid., hal 26 
9 Muhammad Utsman Najati, Psikologi Dalam Al-Quran; Terapi Qurani Dalam 

Penyembuhan Gangguan Jiwa, (Jakarta: Pustaka Setia, 2005)., Hlm. 24 
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(sekumpulan sifat yang bersifat akliah dan perilaku yang dapat 

membedakan seseorang dengan orang lain).10 

Abin syamsudin  mengartikan kpribadian sebagai kualitas perilaku 

individu yang tampak dalam melakukan penyesuaian dirinya terhadap 

lingkungan.11 

Jadi kepribadian dapat diartikan suatu tindakan yang dapat kita 

lakukan dalam diri individu untuk menjadi panutan bagi orang lain dan 

saling menghargai terhadap lingkungan sekitar. 

3. Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 

siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan Agama 

Islam melalui kegiatan bimbingan, pengarahan atau latihan dengan 

memperhatikan tuntutan untuk menghormati Agama lain dalam hubungan 

kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 

kesatuan nasional.12  

Menurut Husnul Chotimah, yang dikutip dalam bukunya jamal Ma’mur 

Asmani mengatakan bahwa guru pendidikan agama Islam adalah orang yang 

memfasilitasi alih ilmu pengetahuan dari sumber belajar kepada peserta didik.13 

Guru pendidikan agama Islam dalam Undang-undang RI No. 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan Nasiaonal itu  disebutkan bahwa “ pendidikan 

 
10 Chaerul rochman, Pengembangan Kompetensi Kepribadian Guru, (bandung: Nuansa 

cendekia 2017).hal 32 
11 Ibid., hal 32 
12 Akmal Hawi, Kompetensi Guru PAI. (Jakarta: Rajawali pers 2014). hal.19 
13 Jamal Ma’mur Asmani, Tips menjadi guru inspiratif, kreatif, diva press, Jogjakarta, 2021, 

hal.20 
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keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan atau kelompok masyarakat 

dan pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undang”. Dalam hal 

ini pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang mengajarkan agama Islam 

namun juga mengajarkan ilmu umum yaitu dengan tujuan untuk menghormati 

agama lain dan hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat 

untuk mewujudkan peraturan nasional.14 

Jadi Guru Pendidikan Agama Islam merupakan orang yang melaksanakan 

kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan secara sadar terhadap peserta 

didiknya untuk mencapai tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Metode kualitatif ini sering disebut “metode penelitian 

naturalistik” karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting)15. Metode penelitian ini adalah suatu metode penelitian yang 

sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar 

alamiah tanpa ada manipulasi di dalamnya. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, diharapkan dapat 

menafsirkan dan menuturkan data sesuai dengan situasi yang terjadi. Metode 

deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu kelompok manusia, suatu 

objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa 

 
14 Dakir dan Sardimi, Pendidikan Islam & ESQ: komparasi – Integratif Upaya Menuju 

Stadium Insan Kamil, Rasail Media Group, Semarang, 2011, hal.31 
 15Andi Pratowo, Meode Penelitian Kualitatif dalam persfektif rancangan penelitian (Jakarta : 

Ar-ruzz media, 2011 ), hal.  22 
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pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 

membuat gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan aktual mengenai 

fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Di dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan atau menggambarkan 

Bagaimana Kompetensi Kepribadian Guru Di SDN 1 Panca Tunggal. 

2. Jenis Dan Sumber Data 

Dalam data ini ada dua macam sumber data, yakni:  

a. Sumber data Primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh 

peneliti dari sumber pertama atau sumber-sumber dasar yang terdiri dari 

bukti-bukti atau saksi utama dari kejadian (fenomena) obyek yang diteliti 

dan gejala yamg terijadi di lapangan 16.  

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

melakukan penggalian data dari Kompotensi Kepribadian Guru Di SDN 1 

Panca Tunggal Sungai Lilin, dengan mencari keterangan dari pihak-pihak 

yang terlibat terutama guru, sebagai sumber untuk menggali informasi 

terkait dengan fokus penelitian. Untuk mendapatkan informasi atau data 

tersebut penulis melakukan wawancara dengan narasumber/subjek 

penelitian.  

b. Sumber Data Sekunder merupakan sumber data yang dapat direroleh 

secara tidak langsung, data sekunder mencakup data yang diperoleh dari 

arsip-arsip, dokumen, catatan dan laporan data sekolah.17  

 
 16 Suryabrata, Sumandi, Metode Penelitian,(Jakarta : PT Gtafindo Persada, 1995), hal. 84 

17 Maleong, Metodologi Penelitian, (PT Remaja Rosdakarya, 2020),hal, 157 
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Data sekunder dibutuhkan karena data atau informasi yang didapat harus 

valid sehingga peneliti harus melakukan pengamatan secara langsung dan 

mengobservasi di lapangan yang menghasilkan data yang lengkap dan 

dapat dipertanggung jawabkan. Disini peneliti menggunakan data 

sekunder untuk memperkuat penemuan dan melengkapi informasi yang 

telah dikumpulkan melalui wawancara tersebut. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mempermudah penulisan dalam mengambil data yang berkenaan 

dengan penelitian adalah dengan cara menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut. 

a. Metode Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis  

terhadap gejalah-gejalah yang tampak atau tidak tampak pada objek yang 

kita teliti. Dalam penelitian ini, penulisan menggunakan observasi non 

partisipasi yaitu observasi yang dilakukan tidak pada saat berlangsung 

suatau peristiwa yang  akan kita selidiki. Metode ini adalah sebagai alat 

pendukung dalam pengumpulan data. Observasi yang di maksud 

penelitian berupa pengamatan, catatan data, catatan kejadian dilapangan 

dan melaksanakan Kompetensi Dan Kepribadian Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Proses Mengajar Di Sekolah Dasar Negeri 1 Panca Tunggal 

Sungai Lilin.18 

 

 
18 Ibid., Metodologi Penelitian, hal 208 



12 
 

 
 

b. Metode Interview  atau Wawancara. 

Metode interview merupakan  proses  tanya  jawab  secara  lisan 

antara   dua   orang   atau   lebih   dengan   berdapan   secara  fisik,  yang 

satu  melihat  yang  lain  dan  mendengarkannya  sendiri   tanpa bantuan 

alat  lainya.  Dalam  interview  membaca  kerangka-kerangka pertanyaan 

untuk  disajikan.19 

Adapun jenis wawancara yang digunakan penelitian yaitu 

wawancara yang menggunakan panduan pokok-pokok permasalahan yang 

ada. Penulisan menggunakan metode ini sebagai metode   pokok karena 

penulisan mengharapkan data yang dapat dibutuhkan dan  dapat 

diperloleh secara langsung sehingga kebenaranmya tidak akan  diragukan 

lagi. Penulisan mempersiapkan pertanyaan yang berkaitan   dengan 

masalah atau berkaitan dengan judul yang diteliti ditunjukkan kepada 

guru pendidikan agama Islam, Kepala sekolah di Sekolah Dasar Negeri 1 

Panca Tunggal Sungai Lilin. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode  dokumentasi  menurut  Irwan  adalah  cara 

mengumpulkan data   dengan   jalan   mencatat   data   penelitian   yang   

terdapat   dalam buku  catatan,  arsip  dan  lain  sebagainya  dalam  

penelitian  ini  ada banyak  data  yang  terhimpun  baik  berbentuk  arsip  

atau   dokumen. Agar   lebih   lengkap,   dalam   hal   ini   penulisan   

menggunakan   dua sumber data  yaitu  primer  melalui  interview  dan  

 
19 Ibid., Metodologi Penelitian, hal 186 
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sekunder  melalui observasi  serta dokumentasi.20 

Dengan dokumentasi diharapkan bisa mengumpulkan data dari 

barang-barang tertulis, metode ini digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang keadaan guru di Sekolah Dasar Negeri 1 Panca Tunggal Sungai 

Lilin, kegiatan guru, keadaan sarana prasarana, visi misi, kondisi siswa, 

kondisi guru, struktur organisasi dan mengambil gambar (foto) keadaan 

dan kegiatan di Sekolah Dasar Negeri 1 Panca Tunggal Sungai Lilin. 

G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.21 

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama 

proses dilapangan bersamaan dengan pengumpulan data. Adapun komponen 

dalam analisis data yaitu: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Redukasi Data adalah sebagai proses pemulihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanan, pengabstrakan dan tranformasi data” 

kasar” yang muncul catatan-catatan tertulis di lapangan.22 

 
20 Moleong, Metodologi Penelitian…,hal 216 
21 Moleong, Metodologi Penelitian…,hal 245 
22 Miles dan Huberman. Qualitative Data Analysis Beverly Hills, Calif. Sage 1984. 
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Dalam tahap ini penulis memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting pada penelitiannya serta dicari tema dan pola 

penelitiannya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah penulis 

untuk melakukan penelitian selanjutnya. Sehingga hasil data yang telah 

direduksi dapat disajikan sedangkan data yang tidak diperlukan dapat 

dibuang. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Dalam tahapan ini, mencoba menyajikan data dari hasil penelitian, 

sebagaimana fakta-fakta yang didapatkan dilokasi melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan penulis.23 

c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Dalam tahapan ini, memberikan kesimpulan dari hasil akhir 

penelitian yang dilakukan serta pemberian saran atas hasil penelitian 

tersebut.24 

H. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah mengetahui secara keseluruhan isi dari skripsi ini 

maka disusun suatu sistemmatika pembahasannya sebagai berikut: 

Bab Pertama : Latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, 

metode penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan yang sistematika penulisan. 

 
23 Ahmad Rijali, 2018, Analisis Data Kualitatif, Vol. 17, No 33.hal 94 
24 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung :Al-Fabeta 2015),hal 345 
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Bab Kedua  : Landasan teori, adapun yang dibahas dalam bab tersebut 

adalah Pengertian Kompetensi, Pengertian Kepribadian, 

Pengertian Guru. Pengertian Pendidikan Agama Islam.  

Bab Ketiga  : Deskripsi Lokasi Penelitian, adapun yang di bahas dalam 

bab tersebut adalah gambaran umum lokasi penelitian 

mencakup sejarah berdirinya Sekolah Dasar Negeri 1 

Panca Tunggal Sungai Lilin, kondisi geografis, visi misi, 

kondis siswa, kondisi guru, keadaan sarana dan prasarana, 

dan struktur organisasi SDN 1 Panca Tunggal Sungai 

Lilin. 

Bab Keempat : Hasil penelitian dan pembahasan meliputi, Kepribadian 

Guru Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Dasar Negeri 1 

Panca Tunggal Sungai Lilin, Kompetensi Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Proses mengajar Di Sekolah Dasar 

Negeri 1 Panca Tunggal Sungai Lilin, Faktor Pendukung 

Dan Penghambat Kompetensi dan Kepribadian Guru 

Pendidikan Agama Islam Dalam Proses MDi SDN 1 Panca 

Tunggal Sungai Lilin.  

Bab Kelima  : Penutup, adapun yang di bahas dalam bab tersebut adalah 

Kesimpulan dan saran. 
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